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ABSTRAK 

HUBUNGAN KEPATUHAN MINUM OBAT DENGAN                                                

TINGKAT DEPRESI PASIEN DIABETES MELITUS TIPE 2 DI KLINIK 

RAWAT JALAN PERTAMEDIKA DEPOK 

 

 

 

Dwi Fitriyanti 

1704019003 

 

 

Prevalensi diabetes melitus di Indonesia berdasarkan Riset Kesehatan Dasar, 

diabetes melitus terus mengalami kenaikan yaitu dari 1,5% pada tahun 2013 

menjadi 2,1% pada tahun 2018. Lama menderita diabetes melitus dapat 

menyebabkan terjadinya komplikasi dan ketidakteraturan minum obat dapat 

menimbulkan komplikasi kronis lebih dini karena terjadi hiperglikemia kronis 

pada penderita diabetes melitus dan sebagian besar penderitanya berisiko 

mengalami depresi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan tingkat 

kepatuhan minum obat dengan tingkat depresi pasien diabetes melitus tipe 2 di 

Klinik Pertamedika Depok. Metode Penelitian ini merupakan penelitian 

observasional analitik dengan desain cross sectional.  penelitian ini dilakukan 

pada 150 responden, terdapat 12 responden yang tidak bersedia mengisi kuesioner 

sehingga hanya 138 responden yang dilanjutkan untuk di analisis selama bulan 

Januari-Maret 2020 di Klinik Pertamedika Depok. Hasil Penelitian menunjukkan 

Pasien dengan tingkat kepatuhan tinggi sebanyak 25 pasien (18,12%), kepatuhan 

sedang sebanyak 63 pasien (45,65%), dan kepatuhan rendah sebanyak 50 pasien 

(38,23%). Pasien dengan tingkat depresi minimal sebanyak 29 pasien (21,01%), 

depresi ringan sebanyak 6 pasien (4,35%), depresi sedang sebanyak 77 pasien 

(55,80%), dan depresi parah sebanyak 26 pasien (18,84%). Hasil penelitian ini 

membuktikan bahwa adanya korelasi yang signifikan antara tingkat kepatuhan 

minum obat dengan tingkat depresi pasien diabetes melitus tipe 2 di Klinik 

Pertamedika Depok, yang ditunjukkan dengan nilai p-value 0,00 (>0,05) dan 

koefisien korelasi sebesar 0,528 dapat diartikan bahwa tingkat Disimpulkan 

bahwa semakin tinggi kepatuhan minum obat maka semakin minimal tingkat 

depresi pasien diabetes melitus tipe 2 di Klinik Rawat Jalan Pertamedika Depok. 

 

Kata kunci: Diabetes Melitus, Obat, Kepatuhan, Depresi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Diabetes mellitus (DM) merupakan penyakit kronis yang terjadi akibat 

pankreas tidak memproduksi cukup insulin atau tubuh tidak dapat menggunakan 

insulin yang diproduksi secara efektif (WHO, 2017). Penyakit diabetes melitus 

akan terus meningkat dan menjadi salah satu penyakit kronis yang berbahaya di 

seluruh dunia. Penyakit diabetes melitus merupakan penyebab utama dari 

morbiditas dan mortalitas pada pasien diabetes (Leon et al., 2015). Diabetes 

melitus dibedakan menjadi 2 yaitu tipe 1 dan tipe 2, diabetes melitus tipe 2 sering 

terjadi terutama pada orang dewasa. Diabetes melitus tipe 2 ditemukan pada orang 

yang berusia 30 tahun dan bertambah parah terutama pada kelompok usia di atas 

65 tahun (Smeltzer et al., 2013). 

Menurut data dari WHO (World Health Organisation), diperkirakan jumlah 

penderita diabetes melitus di Indonesia mencapai 21,3 juta orang pada tahun 2030 

sedangkan dari hasil International Diabetes Federation (IDF), diperkirakan 

jumlah penderita diabetes melitus mencapai lebih dari 371 juta jiwa di seluruh 

dunia yang berusia antara 20 - 79 tahun. Indonesia menduduki urutan ketujuh 

dengan kejadian diabetes paling tinggi di bawah China, India, USA, Brazil, Rusia, 

dan Meksiko (Kemenkes, 2013). Prevalensi diabetes melitus di Indonesia 

berdasarkan Riset Kesehatan Daerah (Riskesdas) terus mengalami kenaikan yaitu 

dari 1,5% pada tahun 2013 menjadi 2,1% pada tahun 2018 (Riskesdas, 2018). 

Pada daerah jawa barat prevalensi diabetes melitus pada tahun 2013 mengalami 

peningkatan sebesar 4,2% dengan jumlah pra-diabetes sebesar 7,8% (Riskesdas, 

2013). 

Lama menderita DM dapat menyebabkan terjadinya komplikasi dan 

ketidakteraturan minum obat dapat menimbulkan komplikasi kronis lebih dini 

karena terjadi hiperglikemia kronis pada penderita diabetes melitus (Sari dkk., 

2017). Diabetes melitus tipe 2 merupakan salah satu faktor pemicu terjadinya 

komplikasi kardiovaskular. Menurut ADA, komplikasi yang berkaitan dengan 

vascular dibedakan menjadi 2 golongan besar, yaitu mikrovaskuler (neuropati, 
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nefropati, dan retinopati) dan makrovaskuler (stroke, gangguan saraf perifer, dan 

jantung koroner). Komplikasi yang terjadi pada penderita diabetes melitus tipe 2 

mengakibatkan polifarmasi. Menurut Matthias Bluher et al. (2015) mayoritas 

penderita diabetes melitus mengkonsumsi 3-6 obat. 

Pasien diabetes perlu memahami faktor-faktor yang berpengaruh untuk 

mengendalikan kadar gula darah yaitu diet, aktivitas fisik, kepatuhan minum obat 

dan pengetahuan. Keberhasilan pengelolaan diabetes melitus untuk mencegah 

komplikasi dapat dicapai salah satunya melalui kepatuhan dalam terapi 

farmakologi. Penelitian Bulu dkk. (2019) menyatakan bahwa adanya hubungan 

antara tingkat kepatuhan minum obat dengan kadar gula darah menggunakan uji 

spearman didapatkan nilai p-value 0,004. Berdasarkan hasil penelitian dapat 

dipahami bahwa pasien yang melakukan kepatuhan minum obat yang tinggi akan 

mampu menjaga kadar gula darah dalam tubuh tetap normal sehingga 

mempercepat penyembuhan penyakit diabetes melitus tipe 2 (Bulu dkk., 2019). 

Diabetes melitus sebagai penyakit kronis yang sulit disembuhkan dan 

diderita seumur hidup menyebabkan sebagian besar penderitanya berisiko 

mengalami depresi. Sebanyak 340 juta manusia di dunia mengalami depresi akibat 

berbagai keadaan. Penderita diabetes melitus tipe 2 rentan mengalami depresi 

yang dipengaruhi oleh keadaan sosiodemografi, karakteristik klinis, dan ekonomi 

(Sweileh et al., 2014). Tingkat kejadian depresi pada penderita diabetes melitus 

tipe 2 adalah 1,4-3 kali lebih besar dibandingkan dengan bukan penderita diabetes 

(Andreoulakis et al., 2012). Pada keadaan depresi akan terjadi peningkatan 

ekskresi hormon katekolamin, glukagon, glukokortikoid, β-endorfin dan hormon 

pertumbuhan. Hormon-hormon tersebut berperan untuk meningkatkan kadar gula 

darah (Nugroho dkk., 2012). 

Beberapa penelitian membuktikan bahwa depresi berkaitan erat dengan 

diabetes melitus (Mezuk et al., 2008). Salah satunya adalah penelitian yang 

dilakukan di Kota Mangalore, India yaitu dari 230 penderita diabetes melitus 

ditemukan sebanyak 71 orang mengalami depresi sedang dan 33 orang mengalami 

depresi berat dan 126 orang lainnya tidak mengalami depresi (Joseph et al., 2013). 

Pasien diabetes melitus dengan depresi dapat memicu peningkatan kadar gula 

darah dan keadaan depresi yang berlangsung terus menerus menyebabkan 

HUBUNGAN KEPATUHAN MINUM..., Dwi Fitriyani, Farmasi UHAMKA, 2020



 

3 

 

peningkatan kadar gula darah yang tidak terkontrol serta  memicu komplikasi (Ali 

et al., 2013). 

  Pentingnya kepatuhan penggunaan obat diabetes melitus yang 

membutuhkan pengobatan jangka panjang berhubungan dengan tingkat depresi 

pada pasien dan dapat menyebabkan kejadian komplikasi penyakit pada pasien 

diabetes melitus merupakan alasan dilakukannya penelitian yang berjudul 

“Hubungan Kepatuhan Minum Obat dengan Tingkat Depresi Pasien Diabetes 

Mellitus tipe 2 di Klinik Pertamedika Depok”. Klinik Pertamedika Depok dipilih 

karena merupakan Klinik pratama rawat jalan untuk pasien keluarga pertamina 

dan pensiunan pertamina di daerah Depok dan sekitarnya juga untuk pasien BPJS 

dan Asuransi yang bekerjasama. 

B. Permasalahan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada dapat ditemukan 

permasalahan yaitu: 

1. Bagaimana tingkat depresi pasien diabetes melitus tipe 2 di Klinik Rawat 

Jalan Pertamedika Depok ? 

2. Bagaimana tingkat kepatuhan minum obat pada pasien diabetes melitus tipe 2 

di Klinik Rawat Jalan Pertamedika Depok ? 

3. Apakah ada hubungan  kepatuhan minum obat dengan tingkat depresi pasien 

diabetes melitus tipe 2 di Klinik Rawat Jalan Pertamedika Depok ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian meliputi: 

1. Menganalisa tingkat depresi pasien diabetes melitus tipe 2 di Klinik Rawat 

Jalan Pertamedika Depok ? 

2. Menganalisa tingkat kepatuhan minum obat pada pasien diabetes melitus tipe 

2 di Klinik Rawat Jalan Pertamedika Depok ? 

3. Menganalisa hubungan kepatuhan minum obat dengan tingkat depresi pasien 

diabetes melitus tipe 2 di Klinik Rawat Jalan Pertamedika Depok ? 

D. Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian dibidang farmasi klinik ini dapat memberikan 

manfaat sebagai berikut: 
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1. Bagi peneliti 

Diharapkan dapat memberi pengetahuan dan wawasan baru bagi peneliti 

dalam melakukan penelitian tentang kepatuhan penggunaan obat dan tingkat 

depresi pasien diabetes melitus rawat jalan. 

2. Bagi Klinik 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan evaluasi dan masukan 

bagi tim kesehatan seperti :farmasis, perawat dan dokter di klinik untuk 

meningkatkan pelayanan kesehatan terutama pada terapi pasien diabetes melitus 

rawat jalan. 

3. Bagi Institusi Pendidikan 

Sebagai referensi untuk perkembangan ilmu pengetahuan khususnya yang 

berkaitan dengan kepatuhan penggunaan obat dan tingkat depresi pasien diabetes 

melitus rawat jalan. 
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